BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi/objek penelitian

Penelitian ini dilakukan di marpoyan, objek dari penelitian ini adalah
usaha Helm yang ada di Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru.
B. Populasi

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2008:181)
“populasi adalah :

Semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif

maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai sekelompok

objek yang lengkap dan jelas”.

Populasi pada usaha Helm di Kecamatan Marpoyan Damai dari hasil
Survey Dinas Penanaman -Modal dan Pelayanan Terpadu satu pintu kota
Pekanbaru sebanyak 31 Toko Helm yang mana 20 usaha Toko Helm di kecamatan
Marpoyan Damai dalam menjalankan usaha sudah melakukan pencatatan dan 11
usaha toko Helm lainnya dalam menjalankan usaha tidak ada melakukan
pencatatan.

Dalam melakukan penelitian ini, daftar dari pengusaha yang sudah
melakukan pencatatan terhadap usaha toko helm di kecamatan marpoyan damai
yairu sebanyak 20 data yang berada di Kecamatan Marpoyan Damai. Pengambilan
data menggunakan teknik Porposive Sampling, yang mana pengambilan data
secara sengaja sesuai dengan persyaratan data yang di perlukan. Daftar usaha

Toko Helm Di Kecamatan Marpoyan Damai dapat dilihat di tabel 1.



Tabel 1111

Daftar Usaha Toko Helm Di Kecamatan Marpoyan Damai

No Nama Usaha Alamat Kecamatan

1 | Zona Helm JI. Kh Nasution No.158 Marpoyan damai
2 | Rafi Helm JI. Paus Ujung No.21 Marpoyan damai
3 | Maulana Jaya Helm | JI. Kh Nasution No.31 Marpoyan damai
4 | Zakki Helm JI. Kh Nasution No.161 Marpoyan damai
5 | Alya Helm JI. Paus No.113 Marpoyan damai
6 | Mitra 03 Helm JI. Adisucipto No.332 Marpoyan damai
7 | Kw Motor JI. Nangka No. 341 A Marpoyan damai
8 | Abadi Helm JI. Paus Ujung No. 9 C Marpoyan damai
9 | Duta Helm JI Paus No. 125 Marpoyan damai
10 | Efo Motor JI. Paus No. 99 Marpoyan damai
11 | Radar Variasi Helm [ JI. Paus No. 138 C Marpoyan damai
12 | Putra Jaya Helm JI. T. Tambusai No.18 J Marpoyan damai
13 | Variasi Helm JI. Adisucipto No. 116 Marpoyan damai
14 | Gosper Dunia Helm | JI. Soekarno Hatta No.195 Marpoyan damai
15 | Ramzi Helm JI. Kartama Marpoyan damai
16 | Dhea Helm JI. Soekarno Hatta No. 163 Marpoyan damai
17 | Galaksi Helm JI. Adisucipto No. 290 Marpoyan damai
18 | Rizky Helm JI. Impres Marpoyan damai
19 | Putra Helm JI. Adisucipto No.122 Marpoyan damai
20 | Ds Variasi Helm JI. Kartama Marpoyan damai

Sumber: Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Pekanbaru

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam variabel penelitian ini adalah sejauh mana pengetahuan dan
pemahaman pengusaha Helm tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan
menjalankannya dalam kegiatan usaha dengan indikator pemahaman tentang:
1. Dasar pencatatan yang digunakan adalah dasar akrual, dimana penerimaan
dan pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa

melihat apakah kas telah diterima atau dikeluarkan.




yaitu:

Konsep kesatuan usaha, yaitu suatu konsep yang dilakukan dalam
pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non-usaha (rumah tangga).
Konsep objektif (Objectivity Concept), yaitu suatu konsep yang
menyatakan bahwa catatan dan laporan keuangan harus sesuai dengan
bukti yang objektif.

Konsep periode waktu, yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa posisi
keuangan atau hasil usaha harus dilaporkan secara berkala baik perbulan,
perenembulan maupun pertahun.

Konsep kesinambungan, yaitu suatu konsep yang menganggap bahwa
suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dengan
menguntungkan dalam jangka waktu yang tidak terbatas.

Konsep penandingan (Matching Concept) yaitu semua pendapatan yang
dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk
memperoleh pendapatan dalam jangka waktu tertentu.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini

Data primer
Data yang belum diolah yang diperoleh dari tempat usaha seperti dengan

melakukan wawancara dan menyebarkan kuesioner.



Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait dalam
penelitian ini yaitu survey lapangan berupa populasi usaha Helm di
Kecamatan Marpoyan Damai.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun peran metode yang paling penting dalam penelitian ini disamping

untuk mendapatkan data yang akurat dan juga menentukan baik atau buruknya

hasil dari penelitian, agar Kita bisa mendapatkan hasil semaksimal mungkin, perlu

adanya tahap-tahap yang harus dilalui:

1.

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung terhadap semua kegiatan yang berlangsung, baik melalui
pengamatan dilapangan, terlebih dahulu melakukan survey ke usaha Helm
yang ada di Pekanbaru.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab
secara langsung dengan pihak pengelola usaha Helm untuk mendapatkan
informasi mengenai persaingan, harga, dan pencatatan keuangan.
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumen-dokumen pada usaha Helm yang berhubungan
dengan penelitian ini.

Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menyebarkan suatu daftar pertanyaan kuesioner kepada responden.



F. Teknik Analisis Data
Teknik dalam menganalisis data, informasi dan data yang telah

dikumpulkan dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu kegiatan

mengumpulkan, mengolah dan kemudian menyajikan data observasi agar pihak
lain dapat dengan mudah memperolenh gambaran mengenai sifat (karakteristik)
objek dari data tersebut.

Pengolahan data dikerjakan secara manual dan bersifat deskriptif. Jawaban
angket dihitung, ditelly dan dilakukan pentabulasian guna memudahkan untuk
melakukan interprestasi. Setelah itu dituangkan dalam bentuk table ataupu gambar
dan akan diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apa usaha penjualan
Helm Di Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru telah menerapkan dasar
akuntansi, kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.

Pengolahan data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah dapat
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian. Tahap-tahap
pengolahan data dilakukan berikut ini:

1. Editing, yakni pemeriksaan terhadap data, apakah ada pengisian data yang
salah keliru atau tidak logis. Editing atau penyuntingan dilakukan terhadap
data yang telah terkumpul baik melalui kuesioner maupun melalui
wawancara.

2. Melakukan perhitungan (Telly) hasil angket untuk ditentukan frekuensi
dan persentase dari masing-masing item pertanyaan kuesioner yang

diajukan.



3. Tabulating, yakni mentabulasi data untuk memudahkan melakukan
analisa, selanjutnya dilakukan interprestasi /penafsiran guna sampai
kepada kesimpulan akhir dari penelitian.

Setelah tahap pengelolaan data selesai maka dilanjutkan analisis data,
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu untuk
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang
sebenarnya terjadi dan menafsirkan serta menguraikan data yang bersangkutan
dengan situasi yang sedang terjadi. Sehingga didapat relevansinya dengan
permasalahan penelitian, tentang Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Helm

di Kecamatan Marpoyan Damai.



